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ABSTRAK

Permasalahan utama dalam pertanggungjawaban pidana pelaku tindak
kekerasan secara bersama-sama berpusat pada sulitnya membuktikan adanya
kerjasama aktif dan niat bersama, serta menentukan tingkat keterlibatan masing-
masing pelaku secara adil dan proporsional. Hal ini menuntut perlunya standar
pembuktian yang jelas dan konsisten dalam penegakan hukum pidana.

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti
bahan pustaka atau data sekunder belaka. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara penelitian kepustakaan (library research). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian hukum ini menggunakan cara analisis deskriptif
kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur-unsur tindak tindak
pidana kekerasan yang dilakukan bersama-sama terdiri dari unsur barang siapa,
unsur dengan terang-terangan, unsur dengan tenaga bersama, unsur menggunakan
kekerasan, unsur terhadap orang atau barang. Pembuktian tindak pidana kekerasan
yang dilakukan bersama-sama dalam Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor
1245/Pid.B/2025/PN Mdn adalah sudah tepat, yaitu pembuktian terhadap unsur
barangsiapa dan unsur dengan sengaja dimuka umum bersama-sama melakukan
kekerasan terhadap orang atau barang yang mengakibatkan hancurnya barang atau
mengakibatkan luka berat telah terbukti berdasarkan alat bukti keterangan saksi,
alat bukti keterangan terdakwa, alat bukti surat Visum Et Repertum, serta alat bukti
petunjuk.

Semua alat bukti tersebut saling berkesesuaian antara alat bukti yang satu
déngan lainnya. Pertanggungjawaban pelaku tindak pidana kekerasan yang
dilakukan bersama-sama dalam Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor
1245/Pid.B/2025/PN Mdn adalah dipidana dengan dengan pidana penjara selama
selama 3 (tiga) tahun. Putusan mejelis hakim adalah kurang tepat dan terlalu ringan
karena ancaman pidana maksimal terhadap pelanggaran Pasal 170 ayat (2) Ke-2
KUHP di atas adalah 9 tahun. Meskipun adalah pertimbangan terhadap hal-hal yang
meringankan bagi terdakwa hukuman penjara 3 tahun tersebut terlalu ringan karena
mengingat korban telah mengalami luka berat.
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Kekerasan, Dilakukan Bersama Sama
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LEGAL ANALYSIS OF CRIMINAL LIABILITY OF COLLECTIVE
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ABSTRACT

The main problem in criminal liability of joint perpetrators of violent acts
centers on the difficulty of proving active cooperation and common intent, as well
as determining the level of involvement of each perpetrator fairly and
proportionally. This requires clear and consistent standards of proof in criminal
law enforcement.

The type of research used in this study is normative legal research, namely
legal research conducted through the examination of library materials or
secondary data alone. Data collection techniques were conducted through library
research. The data analysis technique used in this legal research was qualitative
descriptive analysis.

Based on the results of the study, it shows that the elements of the crime of
violence carried out together consist of the element of whoever, the element openly,
the element with joint force, the element of using violence, the element against
people or goods. The proof of the crime of violence carried out together in the
Medan District Court Decision Number 1245 / Pid.B / 2025 / PN Mdhn is correct,
namely the proof of the element of whoever and the element of intentionally in
public together committing violence against people or goods resulting in the
destruction of goods or causing serious injury has been proven based on evidence
of witness testimony, evidence of the defendant's statement, evidence of the Visum
Et Repertum letter, and evidence of instructions.

All of this evidence is in accordance with each other. The responsibility of
the perpetrators of the crime of violence carried out together in the Medan District
Court Decision Number 1245 / Pid.B / 2025 / PN Mdn is to be punished with
imprisonment for 3 (three) years. The panel of judges' verdict was inappropriate
and too lenient, as the maximum penalty for violating Article 170 paragraph (2) of
the Criminal Code is 9 years. Despite consideration of mitigating circumstances,
the defendant's sentence of 3 years is considered too lenient, considering the
victim's serious injuries.
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